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SUMMARY

ENDAH TRI NURAENI. Soil Erodibility Value On Various Slopes In
Experimental Garden Faculty Of Agriculture Sriwijaya University (Supervised by
SATRIA JAYA PRIATNA and BAKRI)

Soil erodibility is the sensitivity of the soil to the erosion process. Apart
from organic matter, soil erodibility value is also influenced by soil physical
properties. These properties such as soil texture, soil structure and soil
permeability. The purpose of this study was to determine and compare the value
of soil erodibility on various slopes at the Experimental Garden of the Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University. The research method used is a survey
method (direct observation to the field) level of detail and the analysis is carried
out in the laboratory. The research area is £46 Ha with a map scale of the
research area 1: 7,500. Determination of sampling point is done using the Grid
method. The results showed that the value of soil erodibility at the study site
was included in the low-very low category on each slope. The greater the slope,
the higher the erodibility value. On a flat slope (0-3%) it has an average soil
erodibility value of 0.07, on a gentle slope (3-8%) it has an average soil
erodibility value of 0.08, while on a slightly sloping slope (8-8%). 15%) has a
soil erodibility value of 0.13. Erodibility which is included in the low category
is due to the physical properties of the soil which are still good and the land has
dense vegetation, causing the organic matter content to be high.

Keywords: Erodibility, Soil and Slope.



RINGKASAN

ENDAH TRI NURAENI. Nilai Erodibilitas Tanah pada Berbagai Kemiringan
Lereng di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya (Dibimbing
oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan BAKRI)

Erodibilitas tanah merupakan kepekaan tanah terhadap terjadinya proses
erosi. Selain oleh bahan organik nilai erodibilitas tanah juga dipengaruhi oleh
sifat fisik tanah. Sifat tersebut seperti tekstur tanah, struktur tanah dan
permeabilitas tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
membandingkan nilai erodibilitas tanah pada berbagai kemiringan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode survei (observasi langsung ke lapangan) tingkat detail
dan analisis dilakukan di laboratorium. Luasan area penelitian +46 Ha dengan
skala peta area penelitian 1 : 7.500. Penentuan pengambilan titik sampel
dilakukan menggunakan metode Grid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai erodibilitas tanah di lokasi penelitian termasuk ke dalam kategori rendah-
sangat rendah pada masing-masing kemiringan lereng. Semakin besar
kemiringan lereng maka semakin tinggi nilai erodibilitasnya. Pada kemiringan
lereng datar (0-3%) memiliki nilai erodibilitas tanah rata-rata sebesar 0,07,
pada kemiringan landai (3-8%) memiliki nilai erodibilitas tanah rata-rata 0,08,
sedangkan pada kemiringan agak miring (8-15%) memiliki nilai erodibilitas
tanah sebesar 0,13. Erodibilitas yang termasuk ke dalam kategori rendah
disebabkan karena sifat fisik tanah yang masih baik dan pada lahan tersebut
memiliki vegetasi yang rapat menyebabkan kandungan bahan organik masih

tinggi.

Kata kunci : Erodibilitas, Tanah dan Kemiringan lereng.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya alam utama yang ada di bumi yaitu salah satunya ialah tanah.
Tanah merupakan ruang daratan yang mempunyai banyak manfaat untuk
kehidupan (Makhrawie, 2012). Namun perlu diketahui bahwa tanah ialah sumber
daya alam yang rentan mengalami degradasi serta rentan terhadap kerusakan.
Penyebab terjadinya degradasi yaitu salah satunya bisa terjadi karena erosi.

Erosi adalah suatu kejadian yang menyebabkan terangkatnya tanah atau
terjadinya perpindahan bagian-bagian tanah pada suatu tempat ke tempat lainnya
dan proses ini terjadi secara alami. Pada saat erosi, tanah ataupun bagian — bagian
tanah mengalami pengkikisan, kemudian terangkut dan diendapkan pada suatu
tempat ke tempat lainnya. Peristiwa terkikisnya dan terangkutnya tanah tersebut
terjadi karena adanya media alami seperti angin dan air. Erosi yang diakibatkan
oleh air terjadi karena adanya kekuatan air, sedangkan erosi yang diakibatkan oleh
angin terjadi karena adanya kekuatan angin. Pada iklim basah sering terjadi erosi,
sedangkan erosi angin terjadi pada daerah yang memiliki iklim kering dan
Indonesia merupakan daerah tropis di mana pada umumnya memiliki iklim basah
ataupun agak basah (Arsyad, 2010). Penyebab yang dapat mempengaruhi besar
kecilnya erosi tanah salah satunya yaitu erodibilitas tanah.

Kemiringan lereng adalah faktor yang salah satunya dapat mempengaruhi
erosi tanah. Kemiringan lereng dapat memperlihatkan besarnya suatu lereng yang
dinyatakan dalam derajat ataupun persen. Semakin besar kemiringan lereng, maka
akan semakin banyak jumlah butir-butir tanah yang dapat terpercik ke bawah yang
disebabkan oleh benturan air hujan. Peristiwa itu dapat terjadi karena terdapat
gaya berat yang semakin besar sejalan dengan suatu permukaan tanah yang
semakin miring di bidang horizontal, menyebabkan semakin banyak lapisan tanah
bagian atas mengalami erosi. Apabila tanah memiliki kecuraman dua kali lipat
lebih curam, maka erosi menjadi cukup besar yaitu 2,0 — 2,5 lebih meningkat
(Arsyad, 2010).



Erodibilitas adalah suatu nilai yang akan menunjukkan terjadinya proses
erosi suat lahan dengan kondisi hujan serta pemanfaatan lahan tertentu. Tingginya
nilai erodibilitas dapat menunjukkan bahwa suatu lahan memiliki tingkat
kepekaan yang tinggi akan erosi (Idkham et al., 2012).

Erodibilitas tanah adalah salah satu penyebab yang menjadi penentu
hilangnya suatu tanah (He et al., 2011). Erodibilitas tanah sangat dipengaruhi dari
sifat fisik tanah, konsistensi tanah serta tekstur. Penyebab lain yang dapat
mempengaruhi erodibilitas ialah kandungan dari bahan organik tanah. Penentuan
intensitas erosi sangat tergantung pada kemiringan lereng serta panjang lereng.
Tanah pada bagian dasar lereng, erosi yang dialami lebih besar dibandingkan
tanah pada bagian yang berada di atas lereng, hal ini disebabkan apabila semakin
ke bawah maka semakin banyak air yang terkumpul serta aliran permukaan akan
mengalami dan menyebabkan besarnya erosi (Hermon, 2012).

Kemantapan agregat tanah juga dapat menentukan tingkat erosi terhadap
kepekaan tanah. Kurang stabilnya agregat tanah akan mudah menyebabkan tanah
mudah hancur apabila terkena gangguan. Permeabilitas menjadi lambat karena
pori — pori tanah tertutup oleh hasil hancuran yang berupa butir — butir halus,
terjadi peningkatan bobot tanah (Pujawan et al., 2016).

Sifat fisik tanah seperti tekstur dapat menentukan kepekaan suatu tanah
terhadap tenaga erosi. Tanah yang umumnya memiliki tekstur pasir mempunyai
nilai erodibilitas yang rendah, hal ini dikarenakan dalam mengangkat pasir
memerlukan energi lebih besar. Tanah dapat lebih rentan mengalami erosi, apabila
tingginya kandungan debu dan diikuti dengan bahan organik yang sedikit (Kalaati
etal., 2019).

Erodibilitas tanah sangat diperlukan agar usaha konservasi dan pengolahan
tanah dapat dilakukan dengan benar serta produktivitas tanah dan kelestarian
tanah dapat tetap terjaga. Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas perlu
dilakukan kajian dan membandingkan erodibilitas tanah pada berbagai kemiringan

lereng di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.



1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh kemiringan lereng terhadap nilai erodibilitas tanah di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya?
2. Apakah terdapat perbedaan nilai erodibilitas tanah pada berbagai
kemiringan lereng di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui serta membandingkan
nilai erodibilitas tanah pada berbagai kemiringan lereng di Kebun Percobaan

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai nilai erodibilitas tanah pada berbagai kemiringan lereng agar dapat
melakukan konservasi tanah dan air secara tepat di Kebun Percobaan Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya.
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